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ABSTRAK 
Perdarahan postpartum adalah perdarahan yang berlangsung lebih dari 500-600 ml selama 24 
jam setelah anak lahir. Menurut data WHO, seperempat dari seluruh kematian ibu disebabkan oleh 
perdarahan. Perdarahan merupakan penyebab kematian nomor  satu pada ibu melahirkan di 
Indonesia (40%-60%). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor risiko kejadian perdarahan 
postpartum di RSKDIA Pertiwi Makassar. Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional 
analitik dengan rancangan case control study. Populasi penelitian ini adalah seluruh ibu bersalin di 
RSKDIA Pertiwi Makassar tahun 2013-2014. Cara pengambilan sampel  kasus dengan metode 
exhaustive sampling sebanyak 74 ibu bersalin dan kelompok kontrol dengan metode systematic 
random sampling sebanyak 74 ibu bersalin dengan perbandingan 1:1. Data dianalisis dengan 
menggunakan uji odds ratio dengan CI 95%. Hasil penelitian menunjukkan  riwayat persalinan 
(OR=1,313; 95% ;CI=0,636-2,708), lama persalinan (OR=5,625;95%;CI=1,188-26,637), antenatal 
care (OR=4,039;95%;CI=1,971-8,276), kejadian anemia merupakan faktor risiko kejadian perdarahan 
postpartum (OR=4,094;95%;CI=2,062-8,126). Sedangkan variabel umur (OR=0,805;95%;CI=0,382-
1,698), pendidikan (OR=0,686;95%;CI=0,320-1,474), pekerjaan (OR=0,621;95%;CI=0,300-1,287) 
dan jarak persalinan (OR=0,842;95%;CI=0,267-2,661) merupakan faktor protektif kejadian 
perdarahan postpartum di RSKDIA Pertiwi Makassar. Kesimpulan penelitian ini bahwa riwayat 
persalinan, lama persalinan, antenatal care, kejadian anemia merupakan faktor risiko kejadian 
perdarahan postpartum sedangkan umur, pendidikan, pekerjaan dan jarak persalinan merupakan faktor 
protektif terhadap kejadian perdarahan postpartum. 
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ABSTRACT 
Postpartum hemorrhage is a bleeding that last more 500-600 ml for 24 hours after the child is 
born. According to WHO (World Health Organization), a quarter of all maternal deaths are caused by 
bleeding. Hemorrhage is the number one cause of death in woman giving in Indonesia (40%-60%). 
This study aimed to determine the risk factors of postpartum hemorrhage in RSKDIA Pertiwi 
Makassar. This research was an  observational analytic study with case control study design. The 
population was all maternal who have given birth in RSKDIA Pertiwi Makassar in 2013-2014. The 
number of sampling of case were 74 with sampling of case was an exhaustive sampling and the 
control was a systematic random sampling as much 74 samples with comparison 1:1. Data were 
analyzed using odds ratio with CI 95%.  The results  revealed that the history of deliveries 
(OR=1,313;95%;CI=0,636-2,708), duration of delivery (OR=5,625;95%;CI=1,188-26,637), 
antenatal care (OR=4,039;95%;CI=1,971-8,276), and anemia are risk factors of postpartum 
hemorrhage (OR=4,094;95%;CI=2,062-8,126). While age (OR=0,805;95%;CI=0,382-1,698), 
education (OR=0,686;95%;CI=0,320-1,474), occupation (OR=0,621;95%;CI=0,300-1,287) and 
distance of deliveries (OR=0,842;95%;CI=0,267-2,661) are protective factors of postpartum 
hemorrhage. The conclusionthat the history of deliveries, duration of delivery, antenatal care,  anemia 
are risk factors of postpartum hemorrhage while age, education, occupation and distance of deliveries 
are protective factors of postpartum hemorrhage. 
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